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PENDAHULUAN

Desa Lekis Rejo, Kabupaten Ogan Komering Ulu, memiliki potensi bahan pangan lokal yang
beragam dan berpeluang dikembangkan sebagai produk unggulan desa. Bahan pangan lokal merupakan
sumber daya yang berasal dari lingkungan sekitar dan memiliki peran penting dalam mendukung
ketahanan pangan serta perekonomian masyarakat setempat (Suryana, 2018, p.45). Berbagai komoditas
pangan seperti padi, singkong, jagung, pisang, dan kelapa tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan
kebutuhan pangan, tetapi juga memiliki nilai tambah ekonomi apabila dikelola secara optimal dan
berkelanjutan (Mulyani, 2020, p.63).

Namun demikian, pemanfaatan bahan pangan lokal di tingkat desa masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam aspek edukasi dan pengenalan kepada generasi muda. Kurangnya pendidikan
sejak usia dini mengenai pangan lokal menyebabkan rendahnya kesadaran anak-anak terhadap
pentingnya menjaga dan mengembangkan potensi pangan daerah sebagai bagian dari kekayaan lokal
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(Sulastri & Handayani, 2019, p.112). Kondisi ini berdampak pada minimnya apresiasi terhadap produk
lokal serta berkurangnya minat generasi muda untuk terlibat dalam pengembangan ekonomi desa di
masa depan.

Pada sisi lain, penguatan literasi komunikasi kreatif menjadi faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Literasi kreatif tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan berpikir Kritis,
menyampaikan ide, dan berkomunikasi secara efektif (Kemendikbud, 2017, p.8). Pengembangan
kemampuan komunikasi kreatif sejak usia sekolah dasar dinilai strategis karena dapat membentuk rasa
percaya diri, keberanian berbicara, serta kemampuan promosi sederhana yang relevan dengan aktivitas
UMKM (Hidayat, 2021, p.97).

Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan berbasis pengalaman (experiential learning) dinilai
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik karena melibatkan siswa secara langsung dalam
proses belajar melalui aktivitas nyata dan reflektif (Kolb, 2015, p.31). Pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk memahami konsep bahan pangan lokal tidak hanya secara teoritis, tetapi juga melalui
pengalaman langsung yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dengan judul “Edukasi Bahan Pangan Lokal dan Literasi Komunikasi Kreatif untuk
Mendukung UMKM Desa Sejak Dini” dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 129 OKU, Desa Lekis
Rejo. Program ini dirancang sebagai upaya edukatif dan partisipatif untuk menanamkan pemahaman
bahwa pangan lokal merupakan kekayaan daerah serta membangun literasi komunikasi kreatif sejak usia
dini. Melalui pendekatan yang interaktif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, kegiatan
ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mendukung penguatan UMKM desa dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

Pendahuluan ditulis dengan TNR-11 tegak, dengan spasi 1. Tiap paragraf diawali kata yang
menjorok ke dalam 5 digit, atau sekitar 1 cm dari tepi kiri tiap kolom.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan desain pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Pendekatan ini
dipilih untuk memperoleh gambaran nyata mengenai proses edukasi bahan pangan lokal dan penerapan
literasi kreatif pada peserta didik Sekolah Dasar Negeri 129 OKU sebagai upaya penanaman kesadaran
awal terhadap potensi UMKM melalui literasi kreatif.

Sumber data dalam kegiatan ini berasal dari data primer yang diperoleh secara langsung selama
pelaksanaan kegiatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap
keterlibatan peserta didik dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari penyampaian materi, diskusi interaktif,
hingga kegiatan literasi kreatif seperti menggambar, menulis, dan bercerita. Observasi difokuskan pada
tingkat partisipasi, pemahaman materi, serta kemampuan siswa dalam mengemukakan gagasan terkait
bahan pangan lokal.

Selain observasi, data juga diperoleh melalui tanya jawab terarah dan refleksi singkat yang
dilakukan secara nonformal terhadap perserta didik. Teknik ini bertujuan untuk menggali pemahaman
peserta didik mengenai jenis bahan pangan lokal, manfaatnya, serta keterkaitannya dengan aktivitas
mikro di lingkungan sekitar. Hasil karya peserta didik berupa tulisan sederhana dan gambar pangan lokal
digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan lapangan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menafsirkan hasil observasi, respons
siswa, dan produk literasi yang dihasilkan. Analisis ini digunakan untuk menilai efektivitas metode
edukasi yang diterapkan serta untuk merumuskan rekomendasi pengembangan kegiatan edukasi pangan
lokal dan literasi kreatif di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan dalam kegiatan edukasi bahan pangan lokal dan literasi kreatif terhadap peserta
didik yang dilakukan berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung di Sekolah Dasar Negeri
129 OKU. Hasil menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap bahan pangan lokal dan
kaitannya dengan aktifitas bahan ekonomi sederhana masih tergolong terbatas sebelum kegiatan
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dilaksanakan sebagian besar peserta didik mengenal apa itu bahan pangan lokal, yang hanya sebagai
makanan ringan sehari-hari tanpa memahami nilai budaya dan potensi ekonominya.

v P
Gambar 1. Hasil kreasi peserta didik menggambar bahan pangan lokal

Gambar 1 menampilkan hasil karya peserta didik berupa gambar bahan pangan lokal yang ada
dilingkungan sekitar seperti pisang, singkong, dan jagung. Gambar ini merupakan bagian dari literasi
kreatif yang bertujuan membantu peserta didik dapat mengenal, memahami, dan mengingat bahan
pangan lokal melalui media gambar dan tulis.

Gambar 2. peserta didik mengungkapkan pendapat atau kreasinya.

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik berani mengekspresikan ide dari hasil karyanya
melalui literasi kreatif yang menceritakan gambar bertema bahan pangan lokal yang bertujuan untuk
melatih peserta didik tampil ke depan dengan percaya diri.

Gabar 3.asi fot bersam guru SDN 19 OKU.
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Gambar 3 menunjukkan hasil foto bersama guru, setelah kegiatan sosialisasi edukasi terhadap
peserta didik kelas V.

Selama pelaksanaan kegiatan, siswa mampu menunjukkan peningkatan antusiasme dan partisipasi
aktif, khususnya pada sesi diskusi interaktif, dan kegiatan literasi kreatif siswa mampu menyebutkan
berbagai jenis bahan pangan lokal yang ada dilingkungan sekitar seperti pisang, singkong, dan jagung,
serta menjelaskan pemanfaatannya dalam bentuk produk olahan sederhana.

Hasil observasi ini juga memperlihatkan bahwa kegiatan literasi kreatif, seperti menulis kalimat
sederhana dan membaca cerita atau gambar bertema bahan pangan lokal, berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide. Produk literasi yang dihasilkan
menumbuhkan pemahaman awal peserta didik mengenai ketertarikan antara bahan pangan lokal dan
kegiatan usaha kecil dilingkungan masyarakat.

Temuan ini menegaskan bahwa literasi kreatif dapat menjadi media efektif untuk menumbuhkan
nilai kewirausahaan sejak usia dini. Selain itu ditemukan beberapa kendala selama pelaksanaan kegiatan,
antara lain seperti perbedaan tingkat kemampuan literasi antara peserta didik dan pembatasan waktu
pembelajaran. Maka dari itu memerlukan strategi penyampaian fleksibel dan penggunaan bahasa
sederhana agar peserta didik dapat mengikuti kegiatan secara optimal.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program KKN berupa sosialisasi edukasi bahan
pangan lokal dan literasi kreatif di SDN 129 OKU, desa lekis rejo, kabupaten ogan komering ulu berhasil
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa sekolah dasar terhadap potensi desa. Selain itu,
kegiatan ini mampu menumbuhkan kemampuan literasi kreatif dan komunikasi dasar yang penting
dalam mendukung pengembangan UMKM sejak usia dini.
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